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FERAMNAN FOLISI HUTAN DAN PETUA UTEUN (PANGLIMA HUTAN)
DALAM MENJAGA KEARIFAN LOKAL HUTAN MPEDALAMAN
KECAMATAN GEUMPANG KABUPATEN PIDIE.

Aswir', Thrahim®,
2 Dosen FKIP Biologi USM Banda Aceh

ABSTRAK

Teluh dilaksanakon penehitan tentang  “Peranon Polisi Hutan dan Petua Utetin
{Panglima Hutan) dalam Menfopa Keavifon Lokal Hutan of Pedafaman Kecameoian
Cretimpang Kobupaton Pidie Tujunn Dari Penelitian Ini Untuk Mengetahui Peranan
Polisi Hutan Dan Pees Crewn (Panglima Hutan) dalam Menjaga Keanfan Lokal Hutan
di pedaloman  Kecamatan Geumpang Kabupaten Pidie. Penelitian ini merupakan
penelitian survei. Populasi dalam penelitian ini adalah, Tokeh Masyarakat, Pemia
Eliewn (Panglima Hutan) dan Pollut yang berjumlah 42 orang. Sampel penelitian ing
adalah keseluruhan dari populasi. Metode pengumpulan data menggunakan observasi,
angket don wawancara, Teknik pengolahan dotn yang dilakukan yaitu kealitatif dan
Kupantirif. Teknik anolisis data yang digunakon adaloh snolisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa polisi hutan memaliki peran yong sangat besar dalam
menjaga  hutan  dipedalamon Kecamotan  Geumpang  dan sering melakukan
pengamanan ke lapangan, 72% responden menyatakan baliwa sering rmn ke pelosok-
pelosok hutan untuk melihot kerusakan hutan berdasarkan laporan masvarakot, 8%
reponden mengatakan balvwa jamng polisi hutan terlibat dalam  keglatan vang
melanggar peraturan dan 20% responden mengatakan bahwa tidak pernab terjadi
konflik antara masvarakat dengan polisi hutan, dapat disimpulkan bahwa polisi hutan
sangal berperan penting dalam menjagn kearifan lokal hutan, Peran Pewtua ufein
dalam kearifan lokal belum maksimal karena belum sepenuhnyva ada kesadoran dar
masyarakal dan juga kerja sama dari pihak pemerintah setempat dalam mengupays
Kearifan Lokal hutan. Secarn keseluruban Peran Polisi Hutan dan Petwea Uteun
(Panglima Hutan) dalam Menjaga kearifon lokal Hutan di Pedalaman Kecamatan
Geumpang Kabupaten Pidie sangat besar dalim mengelola hutan dan menjaga kearifan
lokal Hutan.

Kata kunci: Polisi hutan, Petoa wiesn, Kearifan lokal

PENDAHULUAN
Kawasan hutan & Indonesia

mencapai luas 134 juth ha atau sekitar
60 persen darn Juas total Indonesia
(Depariemen Kehuisnan, 2009}, Hutan

mempunya manfaat lanesung doan tdak
langsung yang telah dikenal secarn luas,
Kerusakan hutan berikutnya diakibatkan
oleh praktek-prakiek iffegal fogimg oleh
oknum-oknum yvang tidak bertanggung
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jawab, oknum-oknum pelaku  Hegal
foging sering kah adalah orang-orang
vang memiliki keterkaitan dan backing
unsur-unsur  pemerintall sendine baik
dari kalangan sipil maupun  meliter,
sehingga  setap  kali  pemberaniasan
illegal fogimg selalu berbenturan karena
merekn  memilki  dokumens-dokumen
vang  melegalisasi  kayu-kayvu  haram
tersebut, dengan dalih HPH maupun
memo-memo  keramat  pihak  meliter
setempat, prakiek-praktek semacam itu
selalu mewamal kasus illegal loging di
seluruh Indonesia, sehingga apabila kita
lihat nusalnya kasus-kasus besar illegal
loging Indonesin sampai tahun 2003
saja telsh mencapai 2231 kasus, dan
jumlali tersebut hanya baru 21 kasus
wvang  telah  divonis  pengadilan.
htip:i www dephut.eo.id.

Kondisi hutan di  Aceli telah
mengalami Kerusakan, akibat buruknya
tata  kelola  kehutanon dan  aktivitas
flegal di Aceh selama sembilan tahun
terakhir mencapai 290 ribu  hektare
lebih. Ini arinys laju deforestasi o
Aveh mencapai 32 nbu hektare per
tahun olau sebesar salu persen  per
tahun.

Hutan dikawasan Pidie
merupakon hutan lindug hutan prodiksi
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dan hutun suaki, hutin Pidie terdinn dar
kawasan hutan Lindung seluas 185414
ha, hutan produksi 4366304 Ha, dan
hutan suaka 190 Ha, yang menipakan
tumpuan  sumber air  kelangsungan
hidup hayati dam  sumber ekonomi
masyarakat. Hutan dikawasan Pidie
telah termasuk kedalam kowasan hutan
kritis  hal i diksrenakan  kerap
terjolinya  deforestasi  {pengundulan
hutan}  secara  sistemats.  Hutan
Geumpang merupakon  salah  satu
kawasan hutan lhindung yang bernda di
Kabupaten Pidie juga tidak luput dari
praktek  ilfepal loging, baik  yang
dilakukan secarn  sembunyi-sembunyi
moupun  secarn  terang-terangan  oleh
berbagni oknum, sehingea kelestarian
hutan wilayah tersebul terus termeoam
keberadaannyn.

Adapun  peranan  polisi hutan
salah satunya adalah Memeriksa surat-
surat atau  dokumen yang berkaitan
dengan  pengangkutan hasil huton di
dalam kawasan hutan  atau  wilayah
hukumnya dan  juga dalam  hal
tertangkap tangan, polisi hutan wajib
menangkap tersangka untuk diserahkan
kepada vang berwenang.

Selain  polist hutan,  Peutua
Utensn  (Panglima Hutan) menipakan
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lembaga admt vang 1k terpisahkan
dalam kehidupan masyarakat Aceh, hal
mi terkait  dengan  dominannya
masyarukat yang mengeaniunge
hidupnya pada pertanian don hasil hatan
di dalam wilayahnya, oleh sebab i
Pewtwa Utenn juga mennhik  peranan
penting dolam mengatur berbagai hal
menyangkul dengan keselamatan hutan
untuk  kelidupan  manusia, musalnya
Mengawasi dan menerapkan lamngan
adat  yong  menyanpkut  dengan
pemanfaatan sumber hutan uteun/glee.
Permasalohan  vang  terjadi
dikalangkan  masyarakat

memicu terjadinya flegal foging salah

sehingea

sgiunyan  adalah  faktor kemiskinan,
masyarakat memanfaatkon hutan untuk
memenuhi  kebutuhan  ekonominya
tanpa  memikirkan akibat yvang akan

terjadi.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertiaon Hutan

Hutan secara konsepsional yuridis
dirumuskan di dalam Pasal 1 Ayat (1)
Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999
tentang Kehutanon, Menurut Undang-
undang tersebul. Hutan adalsh soatu
kesatuan ekosistem berupa  hamparan
lahan berisi sumberdava alam havati
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vang didominasi pepohonan  dalam

persekutuan alam lingkungan, yang satu

dengan  yang lainnya  tidak dapat

dipisahkan. Dary definisi hutan  yvoang

disebutkan, terdapat unsur-unsur yomng

melipun:

. Suatu kesatian ckosistem

b. Berupa hamparan lahan

¢. Berisi sumberdaya  alum  hayati
beserta slam  lingkungannya  yong
tidak dapm dipisahkan satu dengan
wang lainmyn.

d. Mampu memberi manfaat  secara
lestari.

Keempat cin pokok  dimiliki
suatu  wilayah  yang  dinomakan
hutan, merupakan rangkainn

kesatuan komponen yang wiub dan
saling  ketermantumgan  terhadap
fungs: ekosistem di bumi. Eksistensi
hutan sebagai subekosistem  global
menenpatikan posisi penting sebagai

paaru-peiry dunia (Zain, 199%6).

Panglima Hutani Pewta Urenin)
Sebagai Lembaga Adat Pemelibaraan
Hutan

Pada mass kejayaan Aceh Sultan
Iskandar Muda dalam masyarakal Aceh
terdapatbeberapa lembaga adatsebagai

suntu  komponen  penting dalam
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mengawnst dan mengelola lingkungin
hidupnya, lembaga-lemboga  tersebut
mencakup seluruh  aspek  kehidupan
masyaral secarn menyeluruh, seperh
Panglima  Laof, tugasnya  mengelola
lingkungan  kelautan, Kewfrnen  Slamg
bertugas Merjaga pengelolnan
persawahan, Harte Peukan  bertugoes
pengelola pasar, Tiwha Pewd bermugas
memberi pertimbangan tentang hukum
adat, Peutta  Seunenbok  bermugas
mzmberi pertimbangran tentang
pekarangan dan halaman, Tiha Lapan
bertugas menyelesaikan konflik dan hal-
hal lmin yang timbul dalam masyarakat
dan Petua Utenn bertugas mengawasi
don mengelola hutan (Bachaki dkk..
2003),

Pentiva Utetine (Panglima Hutan )
merupakan lembaga adat  yang tak
terpisahkan dalam

masyarakal Aceh pada wakiu stu, hal i

ketadupan

terkant dengon dommmannya masyarakat
vang mengeanfung  hidupnya  pada
pertamian dan  hasil hutan di dalam
wilayahnys, oleh sebab ju  Pewsma
Upewn memiliki peranan penting dalam
mengatur  berbagai  hal  menyangkut
dengan  keselamatan  hutan  uniuk
peran-peran
tersebut antara lain mencakup:

kehidupan  manusia,
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1) Menyelenggarakan Adet Glee

2) Mengawasi  dan  Menerapkan
Larangan Acar (e,

3} Sebagai Pemungul Wesee Glee

4) Sebagni Hakim dalam  Setiap
Perselisiban  atau

Hukum At e

Pelanggaran

Peran Polisi Huotan dalam Menjaga
Kearifan Lokal Hutan
Dalam Ketentuan Umum Bab |

Pasal 1 (satu) dalam Keputusan Kepala
Badan Kepegawaian Negora tentang
Tabatan Fungsional Polisi Kehutanan
dan angka kreditnya menyatakan bahwa
Polisi kehutonan adalah Pegawai Negen
Sipil wang diberi tugas, toggung
jawab,  wewenang dan hak secara
penult oleh pejabat vang  berwenang
untuk melakukan perlindungan  dan
pengamanan hutan serta peredaran hasil
hutan.

peran-peran  polisi hutan  antara  lan

sebagai berikur:

1) Mengadakan patroli‘perondann  di
dalam kawasan hutan atau wilayah
hukumnyi;

2) Memernksa surat-suraf atau

dokumen vang berkaitan  dengan

pengangkutan hasil hutan di dalam
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kowasan  hutan  atau  wilayah
hukuminya:

3) Menerima laporan tentang  telah
terjodinya tindak  pidana yang
menyangkut huton, kawasan hutan,
dun hasil butan,

4) Mencari  keterangan  dan  barang
bukii terjadinya tindak pidana yang
menyangkut hutan, kawssan hutan,
don hasil hutan;

3) Dalam hal tenangkap tangan, wajib

menangkap tersangka uniuk
diserahkan kepada yang berwenang;
6) Membuat luporan dan

menandatangani  laporan  tentang
terjadinya tindok  pidana yang
menyvangkut hutan, Kowasan hutan,
don hasil hutan. (pasal 51 ayat (2}
g No. 41 tahun  1990)  polisi
kehutanan atas  perintahl pimpinan
berwenang  untuk  melakukan
penyelidikan, dalam rangka mencan
dun menangkap tersangka. (PP No.
45 rhun 2004).

Fuktor penyebab terjadinya
kerusakan hutan
Pengrusakan hutan oleh

masyaraknl i disebobkan  oleh

beberapa faktor diantaranya:
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I} Rendahnya  Kesadaran  dan
kemngnan  masvarakat  sekitar
hutan untuk mencegah kegiatan-
kegiatun pengrusakan hutan.

2y Kemiskinan dan pengangguran
di desa sekitar  hutan

dimanfuatkan aleh
investor pemodal dengan
memprovokasi masyarakat

untuk  mengeksploitast  hasil
hutan dan penyerobotan lahan.

I} Kuranpnya kebijakan duan
pengawasan yang memadai terhadap
pangguinn keamanan hatan.

2) Rendahnya ketegasan dan penegakan
hukum  terhadap  pelakuy yang
melanggar Undang-undangdi  bidong
kehutanan

3) Kurangnya sarona  dan  prasarana
pendukung - dalam  melaksanakan
kegiaton-kegiatan  perlindungan dan

pengamanan hutan.

Kondisi Hutan Genmpang

Luas hutan yang ada dikawasan
geumpang berjumlah 108.593 ha {fatira
dan flore internasional-Acek Program
2008). Hutan Geumpang  merupakan
kawasan hutan yoang secara administrasi
termasuk dalam lingkup hutan lindumng
yang terletak Kabupaten PidieProvinsi
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Acel, Letaknya berbatasan  dengan
Aceh  Jaya  disemailah
kabupaten Pidie java disebelah Utara
Berdasarkan {Acrwir,
20160,

Hasil observast, (Azwir 20016}
hiutan  di  walavah Geumpang  sudah
tergolong baik, terlihat  dan wilayah
permukiman  masih  terdapal hutan

selatan,

pengamatan

lindung  yomg sangat  alami  Dan
pengamatan  tersebut  tidak  terdapat
ilfegee! fogring yang dari perusahann
atan HPH di wilayahGeumpang.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini menggunakan
pendekatan  deskriptif  kualitatif dan
deskriptif  kuantitatif.  Penelitian  ini
dilaksanakan di Kecamatan Geumpang
Kabupaten Pidie, Populasi penelitian
adalab Polisi  hutan,  Muspika
kecamatan, Kepala Deso  (Geusyikl),
Sekretans  Desa (sekdes) dan Petua
Uteun  (Panglima  Hutan)  yang
berjumlah 42 orang. Sampel  yang
diaminl  adalah keseluruhan  dan
populasi,
Dam kualitatif aken dikumpulkan
dengan menggunskan tehnik
wawancara dan observasi, yvang akan di

wiwancara pada penelition i adalah :
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Camat, Mukim, Kepala Desa (Geusyik).
Sekretaris Desn (Sekdes), Petun uteun
(Panglima Hutan}, yang berjumlah 17
ormng.(Bogdan dan Biklen 1998 )
Sedangkan  dofn  kuantitatf skan
diperoleh melalw  pembagian  angket
kepada polisi hutan vang berjumlah 25
orang, Data  kvantitatif akan  diolah
dengan mengeunakan rumues persentase.
Data yang telah dikumpulkan
akon diolah seswai dengan topik-topik
vang  telah disusun  sedemikion
rupa.Oleh  sebab  itwberbagai  hasil
catatan yang telah diwawancarni dan
lapangan  dan  studi
dokumentasi tadi dipersiapkon secara

dinmati di

terperined sesuni denpan masing-masing
topik yang akan digali informasinya.

Metode analisa data  dalam
penelitisn inl menggunakan  siagistik
dengan  rumus  persentase.  Adapun
numus  persentuse  yang  digunakan
adalah sebagai berikut :

P—x 100
Keterangan :

P = persentase

= Frekuensi

n = Jumlah sampel (Hadi
Sutrisno, [1998)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hutan Geumpang merupakon
kawasan hutan yang secarn adminisirasi
termasuk dalam lingkop hutan lindung
ying terletak Kabupaten Pidie Provinsi
Acely, Berdasarkan pengimatian
dilapangan, Kecamatan  Geumpang
terdiri dan 5 (lima) Desa yaltu:Desa
Bangkeh, Desa Keune, Desa PuloLhaih,
Desa Pucok  dan  Desa Leupu
Berdasarkon  hasil obrservasi, terliho
bahwa keadaan hutan (lingkungan) di
kawasan masith sangat bagus baik, hal
i dikarenakan masih adanya  petig
et Panglima Hutan) sebagai salah
siti  tokoh  yang  diperciaya  oleh
masyaraksl untuk mensgani masalah-
masalah yang berkenaan dengan hutan
di  pedolamon Kecamatan Geumpang,
Selain itu juga Polisi Hutan (Polbut)
tkut berperan aktif dalam pencegahan
illegal logging yvang dilakukan oleh
sebagian oknum dalam merusak hutan,
pasal 4 avat (1} permenhut Rl
No P75 Menhut-112014 Tentang Polisi
Kehutanan, menjelaskan bahwa polisi
hutan  memiliki peran dalam
mempertihankan dan menjaga hok hak
nefrars, masyarakol, don perorangan alas
hutan,  kawasan  hutan, hasil

hutantumbuhan dan satwa liar inviestasi
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sertn  perangkat  yang  berhubungan
dengan pengeloann hutan. Dalam hal in
pemerintah Juga memberikan
kewenangan  kepadn  Petun  Uteun
dengan memberikan kelegalan kepada
mereka berupa memberikan SK vang
dinkui oleh pemerintah dan  majelis
Adat Aceh sebagai Petun uteun. Dengan
adanya perhatian vang dibenkan oleh
pemerintah kepada
Gewmnpang masyarnkat dapat merasakah
hasil dar hutan seperti buah-buahan,

kecamatan

sayuran dan lain-lain.

Adapun  peran  polisi hutan
dalam menjaga hutan sudah sangat baik,
seperti hasil dan wowancarn dengan
potea utwen dan tokoh  masyarakat
luinnya bahwasanys polisi hutan selalu
turun kepelosok hutan untuk menjaga
kelestarian hutan Polisi hutan sangat
berperan dalam
dipedalaman Kecamaten Gewmpang dan

menjaga  huian

jugs selaly melakukan pengamanan ke
lapangan. T2% responden menyatakan
bahwa sering turun ke pelosok-pelosok
hutan huniuk melthat kerusakan hutan
berdasarkan lsporan masyarakat. 8%
reponden  mengatnkan  bahwa  jaring
polisi hutan  terlibat  dalam  kegiatan
vang melangear persturan dan  20%

responden  mengatakan  balwa  tidak
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pernah terjadi kontlik antara masyaraka
dengan polisi hutan. Selain polisi hutan,
peing utewn juga sangat  berperan
penfing  dalam  menjaga  kelestaran
hutan  dan mengelola hutan didaerah
Kecamatan geumpiang.

Pepgelolaan  hutan  merupakan
kegiatan  kehutanan yang  mencakup
kepiatan merencanakan, mengpunakan,
memanfaatkan, melindung, rehabilitasi
serta mengembalikan ekosistem  hutan
vang didasarkan pada fungsi dan status
sipty  kawasan hutan. Menunat UU
Kehutanan Nod4l tahun 1999 tentang
Kehutanan, nmng lingkup pengelolaan
buetan meliputi kegintan tata hutan dan
penyusunan rencona pengelolnan hetan,
pemanfaatan dan penggunaan Kawasan
hustan, rehabilitasi dan reklamasi hutan
sertn perlindungan hutan dan konservasi
alam.

Sekalipun polisi hutan dan pefua
ritenan { pamglima hutan) telah melakukan
perannyve  dengan  baik  tetapi  perlu
disadari membangun kesadarnn
masyarakal memang bdak segampang
membalikkan  telapak  tangan.  Perlu
kerja sama dari semua pihak, bak
masyarakal, pemerintah MmaLpLn
perusahaan . Perlu waktu yang cukup
panjang untuk pelan-pelan membanpun
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kesadarun i Perlu contoh  dan
tauladan yang positif dan konsisten dari
pihink-pihak pengambil kebijakan.

Secara LT bahwa
musyarakat, tokoh masyarakat, peatua
uteun dan juga pihak aparat Negira dan
pemerintah  saling membantu  dalam
menjaga  kelestarion hutan  dan
mengangeulang  dan  tegadi nva
pembalokan  lar  (illegal  logging)
khususnyn didaerah  pedesaan  dalam
wilimvah Kecamatan
Kabupaten Pidie dan Provinsi Aceh
parcla Ui minya.

Geumpang

KESIMPULAN

I. Polisi hutan sangal berperan dalam
menjied TTHT] dipedalaman

Kecomatan Geumpang  dan selalu

melakukan pengamanan ke lapangan.

]

. Peran Peutua uteun dalom Kearifan
Lokal hutan belum maksimal hal ini
juga karena belum sepenuhnya ada
kedasadaran dari masvaraknl dan
juga  kerja sama  dan pihak
pemerintah setemmpat dalam

mengupays Kearifan Lokal hutan,

3. Kendala-kendala yang  sering

dilodapi adalah kurongnya

pemahaman  dari masyarakat dan

Juga sosialisasi yang dilakukan oleh
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pemerintih selempat  dan juga
kurangnya penempatan salian fugns
dalam hal ini pengaman hutan yvang
jauh  dari lokasi hutan  sehingps
banyaknya okoum oknum nakal yang
datang dar luar doerah .

SARAN

1. Bagi masyarakal  apar  lerus
menjaga  Kelestarian  hutan yang
merupakan ssset dari dacrah dan
hutan juga merupakon salsh satu
paru-paru bumi yang menjaga gar

bumi tetap sejuk dan baik

13

Bagi  BKSDA, ogar  retap
memberikan  sosialisasi  kepada
masyarokat khususnyva apgar doapat
Terus menjign hutan
3. Kepada panglima hitan, agar ters
menjags  peraturan  berdasarkan
kearifan lokal yang ada di provinsi
Aceh khusunya kecamatan
Cewmpang  sepertl yang fertuang
dalam  Cunun  Aceh Nomor 10
tahun 2008 tentang lembaga Adat.
4. Kepada pemenniah  khosusova
pemerintah Aceh dan dinas teckait,
aymir lebih memperhatikan
kelestarian  alam  dan  lebih

memperhatikan polens: wisata yang
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dimiliki oleh kecamatan sebagai

snlah satu tujuan destinas: wisiatia
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